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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dunia ini, kebaikan dan keburukan berada dalam harmoni 

keseimbangan. Seorang pemimpin seharusnya menyadari bahwa manusia yang 

dipimpinnya juga merupakan makhluk yang sama, ada yang bersifat baik dan 

buruk. Jadi, semua harus diayomi, dilindungi dalam keseimbangan. Karena 

pemimpin bagian dari seni kehidupan. Tidak mungkin seorang pemimpin hanya 

mengurusi manusia yang baik, yang dianggap buruk dibiarkan, agar tidak terjadi 

hal seperti itu maka pemimpin dapat mengalunkan harmoni keseimbangan dalam 

kehidupan masyarakat. Para tokoh spiritual pun pernah berdakwah bahwa dalam 

manusia yang baik pasti ada buruknya dan dalam manusia buruk ada baiknya 

pula. Jadi, manusia hanyalah melakukan peran kehidupan atas “garis tangan” 

masing-masing yang diberikan Tuhan. Seperti halnya prostitusi yang biasa 

dianggap sebagai hal yang buruk dalam bentangan kehidupan. Prostitusi dapat 

dikatakan tergolong pekerjaan hitam dibidang jasa hiburan. Ternyata banyak pula 

manusia terlibat dalam prostitusi yang merupakan pilihan yang merupakan pilihan 

perilaku kehidupannya. Aktor utama prostitusi adalah seorang wanita yang orang 

biasa menyebut pekerja seks komersial (PSK) dan ada yang memberi sebutan 

wanita harapan bangsa (WHB).  

Dalam mengembalikan PSK menjadi masyarakat sipil pada lazimnya tidak 

sekedar sukses menutup atau membubarkan lokalisasi prostitusi dengan 
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memberikan uang pesangon kepada mereka. Penyelesaian dengan sekedar 

menutup atau membubarkan lokalisasi prostitusi tidak menyelesaikan masalah, 

tetapi memindahkan masalah.  

Potret kehidupan di Dolly, sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan 

sosial sebagai sarana perekonomian dan sandaran hidup bagi penduduk disana. 

Penutupan Dolly bukanlah keputusan yang dibuat dalam waktu cepat. Pemerintah 

kota didukung Pemerintah Provinsi dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) gempar 

berkampanye menghapus julukan Kota Surabaya yang tenar sebagai “Kota Sejuta 

PSK”. Dolly merupakan tempat lokalisasi di Surabaya terbesar se-Asia Tenggara. 

Tanggal 18 Juni 2014 secara resmi ditutup  wali kota Surabaya bersama gubernur 

Jawa Timur dan menteri sosial. Sebelum terjadinya pro-kontra. Namun 

kenyataannya, penutupan gang Dolly berjalan lancar tanpa ada korban jiwa 

manusia. Dolly memang secara kesan dianggap mencoreng nama baik. Sebutan 

Surabaya yang selama ini memiliki kesan nama Kota Pahlawan, dengan adanya 

lokalisasi Dolly, bertambah sebagai “Kota Prostitusi” karena Dolly terkenal dan 

terbesar se-Asia Tenggara.
1
 

Penutupan Dolly di Surabaya, banyak menuai kontroversi bagi kalangan 

masyarakat sekitar. Dari sini peran para ulama dalam upaya pembinaan moral 

masyarakat untuk mengajak menjadi berkepribadian moral dan beretika yang baik 

menurut syariat islam. Ulama memberikan sebuah tolak ukur bagi orang yang 

beragama untuk berfikir secara religious. 

                                                 
1
 Sekretaris Dewan Pendidikan Jatim, “Menyelesaikan Prostitusi Secara Manusiawi”,  

(Surabaya: Jawapos, 2014) 
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Penutupan Dolly bukan sebuah hal yang mendadak, karena memang 

wacana penutupan Dolly ini berdasarkan Surat Edaran (SE) Gubernur Jatim 

Nomor 460/16474/031/2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Prostitusi 

serta Perdagangan Perempuan dijelaskan bahwa menutup lokalisasi harus 

dilakukan dengan bertahap. SE itu juga dipertegas lagi dengan SE Nomor 

460/15612/- 031/2011 tentang Penanganan Lokalisasi WTS di Jatim yaitu dengan 

melibatkan segenap elemen masyarakat yang peduli terhadap penanganan 

lokalisasi dan WTS. Menanggapi hal tersebut, tentu penutupan Dolly menjadi 

sebuah agenda bersama segenap masyarakat Jawa Timur, dan khususnya 

masyarakat Kota Surabaya. Dalam mengawal agenda besar ini, jelas haruslah di 

kaji dari berbagai sudut pandang, yaitu pemerintah, masyarakat Surabaya (secara 

luas), dan warga Dolly dan sekitarnya (Dolly, Jarak, dan Putat).
2
 

Agama, manusia, dan masyarakat memiliki hubungan antara satu sama 

lain. Ketiganya saling berdampingan saling menciptakan dan meniadakan. Satu 

sisi manusia diciptakan memiliki nilai religious kepada dirinya sendiri, dan 

manusia secara kodrati sudah memiliki jiwa sebagai  makhluk sosial dan makluk 

yang bernilai bagi masyarakat. Peran Ulama memberikan suatu ideologi bagi 

pemeluknya karena kepekaan seseorang yang mempunyai hubungan dengan suatu 

aliran pikiran lebih sebagai sistem kepercayaan dan bukan sebagai kultur.  Peran 

pemimpin bagi kelompok masyarakat sangatlah berpengaruh dalam kehidupan 

sehari – hari, apalagi dalam masyarakat yang beragama, tentu peran Ulama 

sangatlah memiliki andil dalam kehidupan masyarakat yang beragama. Ulama 

                                                 
2
 Fuad Fahmi Hasan “Gerakan kesadaran: Penutupan Lokalisasi Dolly yang Menjadi 

Tanggung Jawab Bersama”, (Jakarta: Kompas, 2014) 
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sebagai pemimpin agama tentu mempunyai kharisma dan kewibawaan yang 

tercemin dari adanya ketaatan umat dalam melaksanakan perintah agama. Setiap 

pemimpin agama akan mempunyai interpretasi tentang ajaran agamanya. 

Ulama seringkali menjadi sebuah pengawal moral bagi masyarakat dalam 

membina kehidupan yang lebih baik. Peran ulama dalam menghadapi kehidupan 

sosial merupakan obat bagi setiap masalah karena ulama adalah orang yang 

berpengetahuan luas. Maka dari itu masyarakat haruslah belajar dan meminta 

nasehat dalam setiap permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan masyarakat, 

seperti halnya masalah yang terjadi di kota Surabaya, yang mana terdapat 

prostitusi Dolly yang sering dipandang sebagai keresahan para ulama  dan 

membuat nama baik kota Surabaya sendiri menjadi tercemar.  

Dari potret kehidupan masyarakat Surabaya mengenai prostitusi Dolly 

yang tentunya membuat resah para ulama dan pro-kontra dalam penutupan Dolly, 

maka peneliti ingin mengkaji dan merumuskan judul tentang Peran Ulama dalam 

Penutupan Wisma Dolly. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, peneliti dapat merumuskan pokok 

permasalahan, antara lain: 

1. Bagaimana pandangan ulama tentang penutupan Wisma Dolly di Surabaya? 

2. Bagaimana bentuk peranan ulama dalam penutupan Wisma Dolly di 

Surabaya?  
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C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti bertujuan untuk : 

1. Untuk menjelaskan pandangan ulama terhadap penutupan Dolly di Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk peranan ulama dalam penutupan Dolly di 

Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini mengkaji sebuah fenomena sosial yang terjadi pada 

masyarakat dalam rana kehidupan beragama khususnya agama islam, yang mana 

peran Ulama juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis : 

1. Secara Teoritis  

  Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan serta 

khazanah keilmuan mengenai kehidupan sosial dalam masyarakat terhadap 

kehidupan keagamaannya yang terjadi. Bermanfaat untuk menemukan gejala-

gejala baru dalam masyarakat sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan literatur yang telah ada serta dapat menemukan formula 

baru yang relevan. 

2. Secara Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu 

informasi pembelajaran dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang ada 

hubungannya dengan program studi keagamaan. Diharapkan menjadi 

konstribusi masyarakat dan instansi terhadap pelaksanaan syariat islam. 
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Terutama agar pelaksanaan pembangunan jangka panjang atau jangka pendek 

yang dapat melibatkan Ulama secara total dan menyeluruh agar cepat 

terealisasi ditengah masyarakat. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian keagamaan, seringkali untuk dapat melihat langsung 

dan menjelaskan suatu fenomena keagamaan yang ada dalam lingkup sosial 

kemasyarakatan. Dan juga tertarik untuk mengambarkan sebuah pengaruh dari 

fenomena sosial terhadap keagamaan. Dalam penelitian kali ini, Ulama memiliki 

peran yang sangat besar dalam berbagai peristiwa sejarah penting, terutama 

sejarah perubahan masyarakat. Bahkan nyaris tidak ada satupun perubahan 

masyarakat di dunia ini yang tidak melibatkan peran Ulama.  

Perubahan merupakan kenyataan yang dibuktikan oleh gejala-gejala 

seperti: depersonalisasi, adanya frustasi dan apati (kelumpuhan mental), 

pertentangan dan perbedaan pendapat mengenai norma-norma susila yang 

sebelumnya dianggap mutlak, adanya pendapat generation gap (jurang pengertian 

antargenerasi) dan lain-lain. Memang ada atau tidaknya perubahan sosial, yaitu 

terganggunya keseimbangan (equilibrium) antarsatuan sosial (social units) dalam 

masyarakat, hanya dapat dilihat melalui gejala-gejala ini. Banyak penyebab 

perubahan sosial, antara lain yaitu ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi dan 

penggunaannya oleh masyarakat, komunikasi dan trasportasi, urbanisasi,  

perubahan atau peningkatan harapan dan tuntutan masyarakat (rising demands), 
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yang semua ini mempengaruhi dan mempunyai akibat terhadap masyarakat yaitu 

perubahan sosial yang biasa disebut rapid sosial change.
3
 

Proses perubahan sosial dalam intinya ialah perubahan norma-norma 

baru merupakan merupakan inti dari usaha mempertahankan persatuan hidup 

berkelompok, dengan sendirinya proses perubahan masyarakat menjadi proses 

disintegrasi dalam banyak bidang, sehingga demi kemajuan harus diusahakan 

adanya reintegrasi yaitu penampungan kembali dalam suatu kehidupan 

bermasyarakat yang lebih cocok ini akan kebutuhan baru masyarakat di mana 

norma-norma yang lebih cocok ini akan merupakan ikatan dari masyarakat yang 

baru atau lebih luas.
4
 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori perubahan sosial yang dari 

seorang tokoh sosiolog dari Amerika yaitu Talcott Parsons. Beliau  

mengemukakan tentang teori struktural fungsional, teori tersebut mengkaji tentang 

kemasyarakatan terutama struktur dan fungsinya.  

Teori struktural fungsional mengasumsikan bahwa masyarakat 

merupakan sebuah sistem yang terdiri bagian-bagian yang saling berhubungan. 

Bagian-bagian tersebut berfungsi dalam segala kegiatan yang dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup dari sebuah sistem yang ada dalam masyarakat dan juga 

dalam melihat fenomena sosial keagamaan yang terjadi dimasyarakat beragama. 

Titik sentral pendekatan sosial fungsional memberikan perhatian utama 

pada keteraturan (order, meredam konflik, mengandalkan consensus, 

mempertahankan pola keseimbangan, dan menggunakan fungsi). Talcott Parsons, 

                                                 
3
Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 91 

4
Ibid., 93 
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dalam melakukan analisis sistem masyarakat, memperkenalkan adanya subsistem 

dari sistem umum tindakan manusia, yaitu organisme, personalitas, sistem sosial, 

dan sistem kultural. Keempat sistem tindakan manusia itu dilihat sebagai susunan 

mekanis yang saling berkaitan dan menunjukkan tata urutan yang bersifat 

sibernetik, yang masing-masing memiliki fungsi. Organisme memiliki fungsi 

adaptasi, personalitas berfungsi untuk pencapaian tujuan, sistem sosial memiliki 

fungsi integrasi, dan sistem kultural berperan sebagai fungsi latensi untuk 

mempertahankan norma dan pola kehidupan.
5
 Talcott Parsons memulai teorinya 

dengan empat fungsi tersebut yang disebut dengan teori AGIL (Adaptation, Goal 

attainment, Integration, dan Latency). Fungsi tersebut merupakan kumpulan 

kegiatan yang ditujukan kearah pemenuhan kebutuhan tertentu dan kebutuhan 

sistem.  

Teori struktural fungsional di Negara Amerika mencapai puncak 

kejayaan ketika Talcott Parsons mengembangkannya dalam bentuk yang canggih 

dan kompleks di Dapartement of Social Ralaation, Harvard University.
6
 Namun, 

teori itu juga mengundang paling banyak mengundang perdebatan. Hal tersebut 

terjadi karena analogi dari masyarakat dan tubuh manusia yang dilakukan oleh 

Parsons bisa diilustrasikan, bahwa tidak mungkin terjadi konflik antara tangan 

kanan dengan tangan kiri dan tangan kiri dengan tangan kanan, demikian pula 

tidak mungkin terjadi ada satu tubuh manusia yang membunuh dirinya sendiri 

dengan sengaja. Demikian pula karakter yang terdapat dalam masyarakat.  

                                                 
5
 Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, Civic Education: Antara Realitas Politik dan 

Implementasi Hukumnya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 81-82. 
6
 Amri Marzali, “Struktural-Fungsionalisme”, Jurnal Antropologi Indonesia, Vol. 3 No. 

2, 2006, 127. 
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F. Telaah Pustaka 

Dalam penulisan laporan penelitian, peneliti menggunakan rujukan dari 

buku atau karangan penelitian terdahulu guna untuk mengetahui perbandingan 

antara penelitihan yang terdahulu dengan yang akan peneliti uji. 

Dalam skripsi karangan Nur Azis jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul “Peran Ulama dalam Perang Sabil Di 

Ambarawa Tahun 1945” pada ntahun 2013, dia meneliti tentang latar belakang 

perang serta bentuk peranan ulama dalam perang sabil untuk ikut serta membantu 

mempertahankan kemerdekaan diambarawa. Yang mana ulama tersebut ikut serta 

dalam perang sabil dengan cara memberikan ijazah kekebalan dan doa selamat 

serta senjata-senjata sederhana yang telah diberi “asma” dan doa kepada para 

pejuang. 

Dalam buku tulisan Imam Suprayogo yang berjudul “Kyai dan Poliitik”, 

dalam bukunya dia menulis tentang kepemimpinan seorang kyai yang menurut 

masyarakat jawa biasa diidentikkan dengan ulama. Dalam hal ini, peran kyai 

dalam kepemimpinannya memperoleh posisi yang amat istimewa, karena dengan 

kemampuannya dan pengetahuannya itu mereka telah menempatkan dirinya 

sebagai ulama yang sangat penting dalam peran masyarakat untuk proses 

sosialisasi dalam ajaran islam. Keberadaan kyai di tengah-tengah masyarakat 

memiliki berbagai peran yaitu sebagai pendidik agama, pemuka agama, pelayan 

sosial dan sebagian memiliki peran politik. 
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Begitu pula dalam buku karangan Eggi Sudjana yang berjudul “Islam 

Fungsional”, terbitan Rajawali Pers pada tahun 2008 membahas tentang 

fungsionalisasi islam dalam esensi, fungsi kapasitas dan islam sebagai suatu 

ideologi bagi masyarakat serta pemimpin dalam islam. 

Dalam sebuah novel karangan Husein Muhammad yang berjudul “Islam 

Agama Ramah Perempuan”, dia mengatakan tentang perlibatan ulama dalam 

kesadaran gender di kalangan umat islam di Indonesia. Ulama merupakan 

pandangan umum bagi masyarakat Indonesia sebagai sosok panutan dan pewaris 

misi kenabian. Ditangan ulama tergenggam dua otoritas keagamaan, penafsir atas 

teks-teks suci dan penjaga moral keagamaan. Dengan begitu maka fatwa-fatwa 

ulama yang dianggap sebagai petaunjuk dalam kebenaran-kebenaran agama. 

G. Metode penelitian  

Dalam mengkaji sebuah kehidupan sosial masyarakat, peneliti ini 

mengunakan metode penelitian sosial kualitatif, yang bertujuan untuk menggali 

sebuah informasi yang objektif dan mencapa hasil yang maksimal dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam penelitian yang akan diteliti. 

Kajian tentang peran ulama dalam penggusuran prostitusi Dolly ini 

merupakan kajian sosial karena terdapat sebuah ketimpangan sosial yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat, sehingga metode yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan metode sosial dengan suatu proses penyususnan data dan mencatat 

bahan-bahan untuk mengetahui keadaan masyarakat dalam kepemimpinan para 
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agamawan dalam menjalani perananannya. Metode ini memiliki langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif atau penelitian 

lapangan (fied research) dengan berdasarkan data yang berwujud kata-kata 

bukan berisikan angka dan bertujuan untuk mempelajari latar belakang 

keadaan dalam kehidupan masyarakat. Serta penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan 

sebuah studi kasus yang meyelidiki fenomena dalam kehidupan nyata. 

Metode ini pada umumnya dilakukan dengan menggambarkan secara fakta 

dan karakteristik objek dan subjek yang akan diteliti secara tepat.  

Metode yang digunakan peneliti dan mengkaji laporan ini adalah 

dengan melakukan analisa terhadap suatu kehidupan masyarakat dengan 

peran oleh seorang pemimpin atau pemuka agama dan bentuk dan 

pandangannya. Jadi, penelitian ini menekankan pada observasi dan 

wawancara untuk menggali data yang akurat dan mencapai validitas dengan 

menggunakan dokumentasi dalam memperkuat suatu peristiwa yang terjadi. 

Dari konteks permasalahan diatas, maka sudah jelas suatu masalah 

yang peneliti angkat, karena dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

bagaimana peran yang diberikan oleh ulama dalam membentuk masyarakat 

yang bernilai agamis dan memiliki moral yang baik. Setelah mendapat data 

dan informasi yang dimaksud maka langkah yang ditempuh untuk selanjutnya 
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adalah mencari sumber data untuk mengetahui titik fokus kajian data 

penelitian ini. 

2. Sumber data 

Dalam sumber data penelitian ini, peneliti mengambil konsep dari 

Lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-

lain.
7
 Sumber data yang peneliti gunakan berupa data primer dan data 

sekunder: 

a. Data primer yaitu data utama atau pokok yang digunakan dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Unsur manusia sebagai instrumen kunci yaitu 

peneliti yang terlibat secara langsung dalam observasi partisipasi.
8
sumber 

data primer yang dipakai peneliti berupa kata-kata dari orang yang 

iwawancarrai, seperti pendapat, pengetahuan, dan pertanyaan-pertanyaan 

tentang demografis masyarakat Dolly, yang merupakan data primer dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Putat Jaya. Data ini diperoleh  dengan 

melakukan wawancara pribadi, berikut merupakan daftar orang-orang 

yang diwawancarai oleh peneliti: 

1. Ust. Wira Alim, selaku Tokoh Agama atau Ulama Kelurahan Putat 

Jaya. 

2. Bpk. Hamim, selaku Kepala Sekolah SMP Bahru Ulum Kelurahan 

Putat Jaya. 

                                                 
7
 Lexy J. Moleong, Metodogi Penelitian Kualitatif, Cet. 13 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), 122 
8
 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 220 
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3. Ust. David Asmadi, selaku Tokoh Masyarakat Kelurahan Putat Jaya. 

4. Bpk. Ust. Suprianto, selaku pendiri pondok Jauharotul hikmah 

Kelurahan Putat Jaya. 

b. Data sekunder merupakan data yang mendukung dari data primer. Dalam 

hal ini selain unsur manusia, peneliti juga menggunakan data yang 

diberikan oleh pihak kelurahan berupa profil monografi kelurahan Putat 

Jaya mengenai kondisi geografis dan demografis masyarakat Putat Jaya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada langkah ini, peneliti berusaha mengumpulkan semua data yang 

diperlukan dalam mengkaji penelitian yang akan diteliti, yaitu peran ulama 

dalam penutupan Dolly. Untuk memenuhi keperluan dalam pengumpulan 

data peteniti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

Pertama, Observasi atau pengamatan secara langsung kepada objek 

penelitian. Peneliti menggunakan ini untuk terjun langsung kelapangan 

dengan melihat aktivitas masyarakat. Peneliti menggunakan penelitian tak 

terus terang. Dalam observasi ini, peneliti langsung mendatangi kantor 

kelurahan Putat Jaya untuk meminta izin melakukan penelitian kepada 

masyarakat sekitar Dolly atau di Jarak. Saat ke lokasi desa tersebut, untuk 

pertama kalinya peneliti mendatangi rumah salah seorang tokoh agama di 

desa tersebut untuk mendapatkan data yang peneliti inginkan. Penelitian ini 

juga dlakukan secara tak terstruktur, karena peneliti tidak menyusun jadwal 

penelitian. Peneliti akan datang ke lokasi penelitian jika tidak ada halangan. 

Selama melakukan penelitian atau observasi, peneliti agak mendapat sedikit 
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kendala yang mana warga sekitar Dolly sangat sedikit yang mau untuk 

memberikan pendapatnya terkait tentang penutupan prostitusi Dolly tersebut. 

Sehingga hanya sebagian kecil dari masyarkat yang mau di wawancarai. 

Kedua, Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan Tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap yang bersangkutan. Dalam metode ini, peneliti bisa lebih mudah 

dalam menghasilkan hasil analisa yang valid dan faktual. Metode ini 

bermanfaat bagi peneliti karena bisa menggali informasi tentang tema 

penelitian secara mendalam, bahkan bisa mengungkap hal-hal yang mungkin 

tidak terpikirkan oleh peneliti.  

Wawancara yang dilakukan kepada masyarakat Putat Jaya yang masih 

dalam lingkup warga sekitar Dolly dengan waktu yang berbeda-beda.. peneliti 

membutuhkan waktu sekitar 10 menit untuk sampai di lokasi tersebut, karena 

jarak dari tempat tinggal peneliti ke lokasi dibilang sangat dekat, dengan hal 

tersebut mempermudah peneliti dalam menggali informasi terkait penutupan 

Dolly. 

Ketiga, Dokumentasi merupakan metode penelitian terakhir yang 

peneliti gunakan. Dengan metode ini, peneliti bisa mendokumentasikan 

sebuah sumber data menggunakan kamera, rekaman, atau video. Pengambilan 

dalam mendokumentasi peristiwa yang diteliti pada saat dilaksanakannya 

wawancara yang sekiranya dokumentasi tersebut bisa menguatkan analisa 

dalam penelitian. 
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4. Analisa data 

Dalam tahap ini, analisa dapat diuraikan dalam proses pelacakan 

secara sitematis berupa wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisa ini melibatkan pengerjaan, 

pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data serta pencarian pola untuk 

mengungkapkan hal yang penting dan penentuan yang akan dilaporkan. 

Dalam penelitian kualitatif, analisa data dilakukan selama dan setelah 

pengumpulan data dan realita , karena terkadang fakta lapangan tersebut tidak 

sama, akan tetapi dinamis sesuai dengan perkembangan dilapangan. Data yang 

diperoleh dari hasil diskusi kemudian disusun berurutan sesuai dengan 

ringkasan diskusi agar tidak ada data yang terlewatkan. Dan data yang 

diperoleh harus bersifat deskriptif. 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan pembahasan dan pemaham dalam penelitian ini, maka 

pembahasan akan dibagi kedalam beberapa bab, dan tiap bab akan dibagi lagi 

menjadi subbab. Secara keseluruhan, pembahasan dalam penulisan ini terdiri dari 

empat bab, adapun rincian pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 
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Dilanjutkan bab kedua, yaitu Landasan Teori, bab ini akan mengulas 

tentang pengertian, fungsi, peran ulama pada umumnya, dan nama lain dari ulama, 

serta teori struktural fungsional.  

Kemudian bab ketiga, yaitu Data Penetian dan Analisa Data, meliputi tiga 

subbab antara lain, Penyajian data dalam subbab ini, terdapat dua pembahasan 

berupa deskripsi umum data penelitian dan deskripsi hasil penelitian, kemudian 

analisa data, dan interpretasi hasil analisa data. Bab ini mengulas tentang hasil 

penelitian yang telah peneliti lakukan. 

Bab keempat, yaitu Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Dalam bab 

ini, merupakan suatu kesimpulan dari hasil jawaban rumusan masalah pertama 

dan kedua dan saran dalam pengembangan keilmuan dan hasil penelitian. 

 


